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Abstract

Science in Elementary School aims to enable students to understand science concepts, process skills, have an interest in studying 
the natural surroundings, the scientific attitude and be able to apply the concepts of  science. Submission of  science just by general 
lecturing and examination tend to make students bored and mastery of  the science by the students less than the maximum. 
Submission of  science by providing hands on experience to students through the use of  KIT is one alternative in science learning. 
The aim of  this research is to know how the impact of  science KIT training towards the development of  scientific capabilities 
for elementary school teachers in Magelang. This pre-experimental study using a sample of  14 teachers from 12 primary schools 
in Magelang. Data collection techniques used in this research is through questionnaires, while data analysis using descriptive 
statistics of  the questionnaire. The conclusion that can be drawn from this study is that science KIT training can provide a 
positive impact on the development of  the scientific capabilities of  the teachers. 
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PENDAHULUAN 

Mata Pelajaran IPA d� Sekolah Dasar (SD) 
bertujuan agar s�swa memaham� konsep-konsep 
IPA, mem�l�k� keteramp�lan proses, mempunya� 
m�nat mempelajar� alam sek�tar, bers�kap �lm�ah, 
mampu menerapkan konsep-konsep IPA untuk 
menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan 
masalah dalam keh�dupan sehar�-har�, menc�nta� 
alam sek�tar, serta menyadar� kebesaran dan 
keagungan Tuhan. Berdasarkan tujuan tersebut, 
maka pembelajaran IPA d� SD membutuhkan 
proses belajar mengajar yang t�dak terlalu 
akadem�s dan verbal�st�k.  

Penyampa�an mater� IPA hanya dengan 
metode ceramah dan pengerjaan soal cenderung 
membuat s�swa bosan dan penyerapan mater� 
oleh s�swa kurang maks�mal. Penyampa�an mater� 
dengan member�kan pengalaman langsung 
kepada s�swa melalu� penggunaan KIT dan med�a 
yang ada d� seKITar s�swa merupakan salah satu 
alternat�f  dalam pembelajaran IPA. Penggunaan 
med�a pembelajaran berupa KIT IPA d�harapkan 
dapat member�kan bekal keteramp�lan proses 
s�swa dan menunjang terserapnya mater� IPA 

untuk s�swa. Seh�ngga nant�nya s�swa mampu 
mengembangkan pengetahuannya melalu� 
proses-proses sa�ns dan berp�k�r �lm�ah dalam 
keh�dupan sehar�-har�. 

Berawal dar� maksud mencapa� tujuan 
pembelajaran IPA, beberapa SD telah mem�l�k� 
KIT IPA. Namun berdasarkna �nformas� yang 
d�peroleh, belum semua guru SD memanfaatkan 
alat peraga yang telah d�m�l�k�nya tersebut. 
Berbaga� kendala yang d�jumpa� dalam pemaka�an 
alat peraga dalam proses belajar-mengajar IPA d� 
SD antara la�n: (1) Para Guru kurang mengenal 
alat-alat dalam KIT IPA SD; (2) Para Guru belum 
terlat�h menggunakan alat peraga IPA; (3) 

Para Guru t�dak beran� mencoba meng-
gunakan KIT IPA SD yang tersed�a karena takut 
rusak. Hal tersebut tentu saja dapat menghambat 
pengembangan kemampuan saintifik guru. 

D�butuhkan suatu dorongan guna mengu-
rang� atau mengh�langkan kendala tersebut, agar  
nant�nya  guru  dapat men�ngkatkan kemampuan 
saintifik yang dimilikinya. Dorongan tersebut 
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dapat berupa keg�atan yang d�kemas dalam 
bentuk pelat�han penggunaan KIT IPA SD, 
sebaga� treatment yang d�lakukan kepada guru-
guru SD dalam sebuah penel�t�an. 

Sesua� dengan latar belakang masalah yang 
telah d�ura�kan, penel�t�an �n� bertujuan untuk: 

a. Mengenalkan penggunaan alat-alat peraga 
dalam KIT IPA SD. 

b. Member� dorongan kepada para guru agar 
beran� menggunakan KIT IPA SD. 

c. Mengetahu� baga�mana dampak pelat�han 
KIT IPA terhadap pengembangan kemam-
puan saintifik guru SD di Magelang 

IPA atau sa�ns menurut Trowbr�dge and 
Bybee (1990) merupakan representas� dar� 
hubungan d�nam�s yang mencakup t�ga faktor 
utama ya�tu “the extant body of  scientific knowledge, 
the values of  science and the method and procecces of  
science” yang art�nya sa�ns merupakan produk dan 
proses, serta mengandung n�la�-n�la�. IPA adalah 
has�l �nterpretas� tentang dun�a kealaman. IPA 
sebaga� proses/metode penyel�d�kan mel�put� 
cara berp�k�r, s�kap dan langkahlangkah keg�atan 
scientis untuk memperoleh produk-produk IPA, 
m�salnya observas�, pengukuran, merumuskan, 
menguj� h�potesa, mengumpulkan data, ber-
eksper�men dan pred�ks�. 

Oleh karena �tu IPA harus d�pandang 
sebaga� cara berp�k�r untuk memaham� alam, 
sebaga� cara untuk melakukan penyel�d�kan dan 
sebaga� kumpulan pengetahuan. Hal �n� sesua� 
dengan yang d�kemukakan oleh Collette dan 
Ch�appetta (1994) “IPA harus d�pandang sebaga� 
suatu cara berfikir dalam pencarian tentang 
pengert�an rahas�a alam dan sebaga� batang tubuh 
pengetahuan yang d�has�lkan dar� inquiry”. Dapat 
d�s�mpulkan pada hak�katnya IPA merupakan 
kumpulan pengetahuan (IPA sebaga� produk 
ilmiah), cara atau jalan berfikir (IPA sebagai 
produk �lm�ah) dan cara untuk penyel�d�kan (IPA 
sebaga� proses �lm�ah). 

 Menurut Kamus Bahasa Indones�a (2001), 
alat peraga ya�tu alat yang d�gunakan dalam 
pengajaran yang dapat d�l�hat seh�ngga tahu 
benar yang d�maksud atau sebaga� alat bantu 
untuk mengh�tung dan sebaga�nya. Menurut  

Moejad� (1994: 35) alat peraga adalah suatu alat 
b�asanya t�dak dalam bentuk perangkat (set), yang 
j�ka d�gunakan dapat membantu memudahkan 
memaham� suatu konsep secara t�dak langsung. 
Alat peraga d�buat karena barang atau alat yang 
sebenarnya sul�t d�had�rkan dalam ruang belajar.  

Dalam Arsyad (2004), alat peraga mem�l�k� 
keleb�han sebaga� ber�kut (a) umumnya murah 
harganya, (b) mudah d�dapat, (c) mudah 
d�gunakan, (d) dapat memperjelas suatu 
benda, (e) leb�h real�st�s, (f) dapat membantu 
mengatas� keterbatasan pengamatan, (g) dapat 
mengatas� keterbatasan ruang  dan waktu. 
Namun dem�k�an alat peraga juga mam�l�k� 
keterbatasan, antara la�n (a) semata-mata hanya 
med�a v�sual, (b) ukuran gambar ser�ng sekal� 
kurang tepat untuk pengajaran dalam kelompok 
besar, (c) memerlukan keterbatasan sumber dan 
keteramp�lan, dan kejelasan guru untuk dapat 
memanfaatkanya. Menurut T�snoherawat� (2004), 
KIT IPA merupakan nama alat-alat IPA yang 
d�gunakan untuk percobaan dalam pembelajaran 
IPA d� SD. 

Menurut penel�t�an yang d�lakukan oleh 
W�nanto (2011) pada s�swa kelas V Sekolah 
Dasar Gabusan, penggunaan KIT IPA efekt�f  
men�ngkatkan has�l belajar s�swa. Karena hal 
tersebut, untuk mendukung pen�ngkatan has�l 
belajar s�swa, sangat d�sarankan penggunaan 
alat peraga berupa KIT IPA untuk proses 
pembelajaran.  

Has�l penel�t�an la�n yang d�lakukan 
oleh D�ckerson, dkk (2006) menunjukkan 
bahwa penerapan s�stem�k KIT IPA berhas�l 
men�ngkatkan pemahaman s�swa d� beberapa 
konteks. Has�l penel�t�an tersebut d�ukur dengan 
apl�kas� berbas�s pertanyaan konten. Namun, 
efekt�v�tas penggunaan KIT d� dalam kelas t�dak 
lepas dar� beberapa faktor la�n, m�salnya sepert� 
frekuens� penggunaan KIT, pendekatan alternat�f  
yang d�gunakan pada sekolah yang berbeda, 
aspek afekt�f  guru dan s�swa dan la�n-la�n.  

METODE

Penel�t�an �n� merupakan jen�s penel�t�an 
pre eksperimental dengan desa�n one group pretest 
posttest. Penel�t�an �n� d�laksanakan pada bulan 
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Januar� – Apr�l 2015. Penel�t�an �n� menggunakan 
metode pengamb�lan sampel simple random 
sampling. Sampel dalam penel�t�an �n� adalah 14 
orang Guru dar� 12 SD d� Magelang. Var�abel 
yang terdapat dalam penel�t�an �n� mel�put� 
variabel terikat yaitu kemampuan saintifik dan 
var�abel bebas berupa pelat�han KIT IPA. 
Tekn�k pengumpulan data yang d�gunakan 
dalam penel�t�an �n� ya�tu melalu� angket 
Sedangkan data d�anal�s�s menggunakan anal�s�s 
stat�t�ka deskr�pt�f  dar� has�l perh�tungan angket 
tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelat�han KIT IPA d�laksanakan d� labo-
rator�um terpadu PGSD Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pend�d�kan Un�vers�tas Muhammad�yah 
Magelang. Metode yang d�gunakan dalam 
pelat�han KIT IPA �n� d�antaranya adalah 
ceramah, d�skus� dan prakt�k. Mater� yang 
d�gunakan dalam pelat�han �n� adalah beberapa 
percobaan yang ada  dalam KIT IPA. 

Pelaksanaan pelat�han d�awal� dengan 
perkenalan besesrta ice breaking serta aperseps�. 
Sela�n �tu, juga d�ber�kan pretest yang d�lakukan 
dengan angket. Pretest d�ber�kan dengan tujuan 
untuk mengetahu� IPA. Pelat�han yang d�ber�kan 
terd�r� dar� dua ses�, ses� yang pertama ya�tu 
pelat�han KIT IPA dengan mater� b�olog� dan 
k�m�a, sedangkan ses� kedua ya�tu pelat�han KIT 
IPA dengan materi fisika. Pada akhir sesi kedua 
sebelum evaluas� pelat�han, d�ber�kan angket post-
test untuk member�kan gambaran has�l pelat�han. 
Has�l anal�s�s pretest dan post-test d�saj�kan dalam 
tabel 1 dan gambar 1. 

J�ka d�l�hat dar� tabel 1 dapat d�ketahu� 
bahwa has�l pretest tert�ngg� adalah 78.57 % dan 
terendah adalah 60.71%. sedangkan has�l post-
test tert�ngg� adalah 100% dan terendah adalah 
69.64%. Namun secara umum peserta pelat�han 
menunjukkan pen�ngkatan persentase dar� pretest 
ke post-test, ya�tu pen�ngkatan pretest ke post-test 
dar� 69.2% menjad� 87.6%. Hal tersebut dapat 
d�art�kan bahwa sebag�an besar peserta pelat�han 
dapat  mener�ma mater� pelat�han dengan ba�k, 
atau dengan kata la�n, bahwa pelat�han KIT IPA 
dapat member�kan dampak pos�t�f  terhadap 
pengembangan kemampuan saintifik guruguru 
SD. 

Tabel 1. Has�l pretest dan post-test pelat�han k�t �pa guru SD d� Magelang

No Nama Guru Asal Instansi Pretest 
(%) 

Post-test 
(%) 

1 Bowo Supangat, S.Pd.SD SDN Tonoboyo 2 78.57 83.93 
2 Chr�st�na Tr� Astut� R, S.Pd.SD SDN Banyurojo 1 76.79 80.35 
3 Dars�h Puj�at�, S.Pd.SD SDN Banyurojo 1 78.57 69.64 
4 D�ah Sylv�a, S.Pd SD Islam Al F�rdaus 67.86 87.5 
5 Ern� Zun�at� SDN Bandongan 3 66.07 85.71 
6 Erv�na Tr� H�dayat� MI Nurul H�dayah 71.43 96.42 
7 Khusn� Albana, S.Pd.I MI Tuhfatul Mubtad�n 2 62.5 96.42 
8 M. Musl�m SDN Ketang� 62.5 83.93 
9 Nurh�dayat�, S.Pd.SD SDN Gulon 2 73.21 98.21 
10 Suj�yant� SDN Gulon 2 69.64 85.71 
11 S�t� H�dayah, S.Pd SD IT Ar R�salah 60.71 85.71 
12 Pr�hat� Nurcahyant�, S.Pd SDN S�doagung 1 61.54 100 
13 Tr� Lestar� SDN Magersar� 2 62.5 76.7 
14 W�w�n Nurchayat� SD Muh. Pujotomo 76.92 96.42 

Rata-rata 69.2 87.6
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Hal �n� sejalan dengan has�l penel�t�an 
Sherman dan MacDonald (2008), pada guru 
kelas IV dan V SD pedesaan d� Kanada, 
bahwa penggunaan KIT IPA dalam proses 
pembelajaran guru-guru d� sana, membuat 
guru-guru mengetahu� bahwa mas�ng-mas�ng 
KIT mem�l�k� learning outcome yang berbeda 
dalam kur�kulum. Melalu� survey dan �nterv�ew, 
para guru menyatakan bahwa penggunaan KIT 
member�kan banyak keuntungan, bukan hanya 
member�kan rasa percaya d�r� yang leb�h pada 
guru-guru SD untuk mengajar IPA, namun juga 
dapat mengembangkan akt�v�tas profess�onal 
guru. 

Perband�ngan has�l pretest dan post-test 
dar� d�agram 4.1 d�dapatkan has�l bahwa. 13 
peserta menunjukkan kena�kan persentase yang 
signifikan. Hal tersebuat menunjukkan bahwa 

peserta dapat menyerap mater� pelat�han dengan 
ba�k dan pelat�han �n� member�kan wawasan 
tambahan kepada guru-guru mengena� KIT IPA, 
ba�k penggunaannya dalam eksper�men maupun 
cara pengajaran KIT IPA kepada s�swa-s�swa 
SD. 

Pelaksanaan pelat�han d�lakukan dengan 
membag� guru ke dalam beberapa kelompok. Hal 
�n� d�lakukan dengan tujuan agar penyampa�an 
mater� leb�h terfokus dan prakt�k d�lakukan dalam 
kelompok kec�l seh�ngga guru-guru leb�h mudah 
menyerap mater� dengan melakukan pengalaman 
langsung mencoba KIT IPA. 

Selama meng�kut� pelat�han, peserta sangat 
antus�as melakukan eksper�men dengan meng-
gunakan KIT IPA. Selama peserta pelat�han 
melakukan eksper�men, t�m penel�t� mendamp�ng� 
peserta samb�l 

D�skus� berlangsung dengan �nterakt�f, ba�k 
berka�tan dengan latar belakang mater�, teor� 
belajar, maupun percobaan IPA SD. Walaupun 
beberapa guru t�dak berhas�l dalam satu kal� 
percobaan, namun ada antus�asme untuk 
bertanya, mencoba kembal� dan ada ke�ng�nan 
untuk berhas�l. Hal �n� menunjukkan bahwa ada 
rasa �ng�n tahu dan �ng�n maju pada guru-guru SD 
d� Magelang. Pelaksanaan pelat�han berlangsung 
dengan mengasy�kkan dan t�dak member� 

tambahan konsep-konsep dasar tumbuhan h�jau 
melakukan fotos�ntes�s, IPA. Beberapa mater� 
yang d�ber�akan pada pembukt�an s�fat-s�fat 
udara, rangka�an l�str�k peserta pelat�han ya�tu: 
tumbuhan mem�l�k� dan kemagnetan. pembuluh, 
uj� karboh�drat pada makananmembosankan. 
Karena sela�n mater�, juga d�ber�kan aperseps� 
dan ice breaking dalam proses perkenalan guru-
guru, ya�tu dengan perma�nan melempar bola 
kepada teman. 

Perbandingan hasil pretest dan post-test dari diagram 4.1 didapatkan hasil bahwa. 13 

peserta menunjukkan kenaikan persentase yang signifikan. Hal tersebuat menunjukkan bahwa 

peserta dapat menyerap materi pelatihan dengan baik dan pelatihan ini memberikan wawasan 

tambahan kepada guru-guru mengenai KIT IPA, baik penggunaannya dalam eksperimen 

maupun cara pengajaran KIT IPA kepada siswa-siswa SD.  

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan membagi guru ke dalam beberapa kelompok. Hal 

ini dilakukan dengan tujuan agar penyampaian materi lebih terfokus dan praktik dilakukan 

dalam kelompok kecil sehingga guru-guru lebih mudah menyerap materi dengan melakukan 

pengalaman langsung mencoba KIT IPA.  

Selama mengikuti pelatihan, peserta sangat antusias melakukan eksperimen dengan 

menggunakan KIT IPA. Selama peserta pelatihan melakukan eksperimen, tim peneliti 

mendampingi peserta sambil  
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Gambar 1. Diagram perbandingan  pretest dan post-test pelatihan kit ipa guru SD di  
Magelang   
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Gambar 1. D�agram perband�ngan  pretest dan post-test pelat�han k�t �pa guru SD d� Magelang  
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Serta mengh�langkan ketegangan dan 
kejenuhan pada akh�r pelat�han, ya�tu dengan 
penanaman kom�tmen apa yang d�dapat selama 
pelat�han, melalu� perma�nan melempar bola 
ke dalam tong. Kom�tmen d�tujukan untuk ada 
dalam d�r�, d�bangun melalu� pelat�han KIT 
IPA �n�, d�antaranya adalah kom�tmen untuk 
menggunakan KIT IPA dalam pembelajaran, 
mempertahankan kerja sama dalam satu t�m, 
serta kesabaran, ketel�t�an, dan ketelatenan 
dalam proses pembelajaran secara �lm�ah yang 
merupakan salah satu tujuan pembelajaran IPA. 

Pem�l�han waktu pelaksanaan pada har� 
sabtu, setelah pelaksanaan uj�an praktek SD. 

Hal �n� menjad�kan guru t�dak terbeban� 
dalam tugas mengajar. Pelat�han �n� juga 
bers�fat kontekstual, karena dapat d�gunakan 
untuk prakt�k dalam pelaksanaan pembelajaran 

IPA SD mas�ng-mas�ng. Has�l evaluas� setelah 
keg�atan pelat�han berakh�r menunjukkan bahwa 
para peserta sangat puas terhadap keg�atan �n�. 
Peserta dapat menggunakan KIT IPA dengan 
ba�k. Sela�n �tu, peserta mendapatkan tambahan 
konsep-konsep dasar IPA yang selama �n� 
mas�h belum jelas. Para peserta pelat�han juga 
sangat mengharapkan supaya keg�atan �n� dapat 
d�laksanakan secara per�od�k dengan top�k yang 
berbeda. 

SIMPULAN 

Berdasarkan has�l dan pembahasan, 
dapat d�s�mpulkan bahwa pelat�han KIT IPA 
dapat member�kan dampak pos�t�f  terhadap 
pengembangan kemampuan saintifik guruguru 
SD.  
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